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51 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis senmotika Roland Barthes terhadap film: Jatuh
Cinta Seperti di Film-Film, dapar disimpulkan baliwa penggunasn format viswal
hitam-putih beroperasi jauh melampaui sckadar pilihan estétikn dekoratif’ atau
upaya menghadirkan nuansa postalgia klasik. Menjawab rumusan  masalah
penelitian, termuan utama menunjukkan bahwa ketindaan warna bekerja sebagai
sistem tanda visual—melalui tahapan denotasi, konotasi, hingga penciptaan
milos—yiang mengatur cara penonton memahani emosi, relasi, dan dinamika batin
wkoh secara berlapis. Format ini dikenstruksikan secars sadar sebagai strategi
komunikasi visual tngkat tnggi untuk membentuk maknn don mengarbkan
perspektif naratif.

Secara spesifik, temuan penelitian memetakan dinamiko makna hitam-putih
ini ke dolam beberapa fungsi konotatil’ yang digerakken oleh relasi cair antirn
konteks adegan, manipulasi tota cahaya, dan sudut pandong visual {framing). Secara
denotatif, dominast area gelap (lovw-kev Hgheing) dan rasio kontras tinggi ditemukan
mengonotasikan jarak emosional, kebuntuan batin Bagus, serta ruang liminal Hana
yang sarat akan trouma kehilangan. Sebaliknya, penurunsn kontras melalu
pencahiayaan yvang lebih pendar ¢diffived) dipadukan dengan bidikan jorak deboat
folose-np) mengubah konotas: litam-putih menjadi medism intim vang membuka
ruang penerimaan emosional. Temuon int mengonfinmasi bahwa palet akromatik
difungsikan secara aktif sebagai penanda kondisi psikologis sekaligus pengatur

intensitas emosi farousal) di dalam layar.

Lebih dalam logi, dan temuan observasi visual, ketindaan warna ini secara
konsisten merepresentasikan perspektif subjekiif Bagus sebagai seorang penulis,
yokni cara ia membingks dan memaknai pengalaman emosionalnya . sendin.

Dominasi monokrom memaksa penonton menembus  jarak  objekif umuk



menyadari keterbatasan Bagus dalam memahami duka Hana, di mana selama ini ia
lebih mempercayai konstruksi romansa Gkl di kepalanva sendiri. Kesadamn ing
menjadikan hitam-putih bukan sekadar pembangun sussona duka, melainkan
temuan nyata mengenai simbol refleksi, jarak, dan koreksi perspektif tokob,

Eksplorasi makna ini kemudian memuncak pada temuan paling krusial terkait
transisi pergantion format visual (dari hitam-putih ke berwarna). Mengacu pada
pembentukan mitos deveh) Barthes, kembalinys saturasi warna di akhir film
berfungsi sebagai penanda pamungkas (eftimate sipnifier) bagi pergeseran lapis
naratif’ dan kesadoran tokoh. Jika fase monokrom di awal secara tegas menandag
dunia sebagal konstruksi noskah Bagus vang berjarak, maka transisi menjadi
berwarna melohirkan mitos kultural baru tentang penerimann. Transisi warna ini
bukanlah resolusi utopis yang menghapus otay menyangkal memori duka,
melninkan tmnda simbolik atms terjadinya sintesis mokna, di mana luka tersebut
diintegrasikan menuju kedewnsaan batin Jan  pencrimaan stas  Kompleksitas

realitas.

Secarn keseluruhan, ditarik ke dalom diskursus mo Komunikasi, penelitian
ini menegaskan bahwi penyampaian pesan dan intensims emosional dalam sinema
tidak hanya berlangsung secara verbal melalui dinlog sau plot cerita, melainkan
ditransmisikan dengan sangat kuat melalui stroktur visual yang implisit. Film
terbukti beroperasi sebagat medinm komunikasi visual yang memproduksi makni
melalui tanda-tanda simbolik. Dalam Karya imi, mompolasi warns—khosusnya
format akromarik—telsh difungsikan sebagni bahasa visual tingkat tinggi yang
berhasil mengarahkan fokus perhatinon, membentuk kKeterlibaton afektif, seria
memandu proses mterpretast penonton untuk ikut merasakan pengalaman batin
karakiernya.



41 Saran

Berdasurkan  femuan dan kesimpulan  penelitian, peneliti mengajukan
sejumlah saran yang dikelompokkan ke dalam saran akademis dan saran praktis

£1.1 Saran Akademis

visual tersebut ditafsirkan secara nymdmbangamutﬂhmﬂm
serta memperluas analisis pada hubungen antara wama, sudut
pandang naratif, dan representisi pengalaman batin tokoh.



5.1.2

Saran Praktis

Mengombinasikan Secara proktis. hasil penelitian i
ditujukan sebagai referenst don masukan berharga bagi para pembuat
pengounaan  format  visual hitam-petih  don  transisi  warna
dirckomendasikan untuk tidok direduksi menjodi sekadar gaya
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